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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk membantu meningkatkan perkembangan gerak motorik anak 

usia 8-10 tahun seperti kelenturan, kelincahan, ketahanan dan kekuatan otot. Penelitian ini 

mengunakan kualitatif deskriptif, kemudian teknik pengumpulan data dilakukan melalui analisis 

secara langsung pada anak-anak. Subjek dalam penelitian ini adalah beberapa anak yang ada di 

perumahan nusantara. Penulisan abstrak ini memberikan gambaran dan informasi mengenai 

bagaimana praktik senam lantai pada anak usia 8-10 tahun saat di halaman rumah dalam bentuk 

analisis perkembangan gerak motorik anak usia 8-10 tahun melalui olahraga senam lantai. 

Kata Kunci: Perkembangan, Gerak Motorik, Senam Lantai 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan motorik merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam 

perkembangan individu secara keseluruhan (Pratomo & Gumantan, 2020). Perkembangan 

motorik adalah perubahan perilaku motorik yang merefleksikan interaksi antara 

kematangan organisme dan lingkungan setiap individu(Fikri & Fahrizqi, 2021). Dilihat 

dari konsepnya, secara umum motorik mengacu pada pengertian gerakan (Nadapdap & 

Mahfud, 2021). Sedangkan psikomotor merupakan gerakan-gerakan yang dialihkan 

melalui gerakan-gerakan elektronik dari pusat otot besar (Aprilianto & Fahrizqi, 2020). 

Perkembangan motorik adalah kemajuan pertumbuhan gerak sekaligus kematangan gerak 

yang diperlukan bagi seorang anak untuk melaksanakan suatu ketrampilan setiap periode 

usia (Handoko & Gumantan, 2021). Tanpa memiliki kemampuan koordinasi gerak yang 

baik, individu akan kesulitan dalam belajar ketrampilan teknik-teknik dasar (Pratomo & 

Gumantan, 2021). Lebih lanjut dikemukakan juga bahwa dalam koordinasi gerak mata dan 

tangan akan menghasilkan timing dan akurasi (Sandika & Mahfud, 2021b). Koordinasi 

juga merupakan perpaduan dari kontraksi otot, tulang dan persendian dalam menampilkan 

suatu gerak, sehingga kemampuan koordinasi berhubungan erat dengan kemampuan 

motorik lain seperti keseimbangan, kecepatan, ketepatan, dan kelincahan (Ichsanudin & 

Gumantan, 2020). 

Gerak sebagai aktivitas jasmani adalah dasar bagi manusia untuk mengenal dunia dan  

dirinya sendiri yang secara alami berkembang searah dengan perkembangan zaman 

(Kurniawan et al., 2021). Senam lantai  merupakan senam yang  dilakukan  di  atas lantai  

yang dilapisi  karpet sebagai alat yang dipergunakan dan dilakukan didalam ruangan 

(Fernando et al., 2021). Senam adalah  olahraga  yang efektif  untuk  mengoptimalkan 

pertumbuhan dan anak-anak pengembangan (Pangkey & Mahfud, 2020). Gerakan-gerakan 

olahraga itu ada dalam pendidikan jasmani program. Senam merupakan aktifitas fisik yang 

dapat membantu mengoptimalkan perkembangan anak (Pamungkas & Mahfud, 2020). 

Senam adalah latihan fisik yang dirancang untuk mengembangkan kekuatan dan koordinasi 

tubuh (Sandika & Mahfud, 2021a). Senam dapat diartikan sebagai suatu latihan tubuh pada 
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lantai atau pada alat yang dirancang khusus  untuk  meningkatkan daya tahan, kelentutan, 

kekuatan, kelicahan, koordinasi, dan kontrol  tubuh (Yuliandra et al., 2020).  Jadi  

fokusnya tubuh bukan alatnya atau gerakannya (Gumantan & Mahfud, 2020). Bentuk 

senam lantai terdiri atas beberapa keterampilan diantaranya: Lenting tengkuk, Lenting 

kepala (headspring), Gerakan berguling kedepan dilanjutkan lenting tengkuk atau kepala, 

Berdiri tangan (handstand), Berguling ke belakang diteruskan dengan  meluruskan kedua 

kaki serentak ke atas (back extention), Salto bulat kedepan, dan Meroda (Raslag/cart   

wheel) (Fahrizqi, Aguss, et al., 2021).  Berdasarkan masalah yang telah dikemukakan di 

atas, maka penelitian ini mengambil judul, “analisis perkembangan gerak motorik anak 

usia 8-10 tahun melalui olahraga senam lantai di perumahan nusantara” 

TINJAUAN PUSTAKA 

Senam telah menjadi olahraga alternatif bagi hampir semua kalangan (Agus, Rachmi 

MarsheillaAgus, 2019). Tidak hanya ibu-ibu, tetapi juga anak-anak dan remaja (Aguss, 

2021c). Sebab, gerakan dalam senam mudah dilakukan dan dapat dilakukan dengan atau 

tanpa alat. Selain itu, senam juga bisa dilakukan di mana saja, di dalam ruangan maupun di 

luar ruangan, bersama teman-teman ataupun sendiri (Aguss, 2021a). Salah satu senam 

yang cukup populer adalah senam lantai. Senam lantai tidak menggunakan gerakan yang 

bersifat energik dan tidak memerlukan ruangan yang luas (Saputra & Agus, 2021). Senam 

lantai adalah salah satu jenis olahraga latihan fisik dengan gerakan sistematis dan terencana 

yang dilakukan di lantai dengan menggunakan matras sebagai alas (Aguss & Yuliandra, 

2021). Tujuan menggunakan matras adalah untuk meminimalisir kemungkinan terjadinya 

cedera karena ada banyak gerakan yang bersentuhan dengan lantai (Aguss, Fahrizqi, & 

Abiyyu, 2021b). Senam lantai biasanya melibatkan gerakan akrobatik, seperti berguling, 

berputar, bertumpu pada tangan atau kaki, bertumpu pada punggung, melompat, bertahan 

untuk menyeimbangkan badan, bertumpu dengan kepala dan lain-lain (Yuliandra & 

Fahrizqi, 2020). Senam lantai bisa dilakukan di mana saja. Akan tetapi, apabila di 

pertandingan resmi, senam lantai dilakukan di dalam ruangan berukuran 12 x 12 cm 

(Fahrizqi, Gumantan, et al., 2021). Gerakan senam lantai umumnya melibatkan gerakan-

gerakan dasar senam biasa. Hanya saja, gerakannya dilakukan di lantai dengan 

menggunakan matras (Yolanda et al., 2021). Senam lantai ini cocok untuk melatih otot, 

tetapi dengan intensitas yang sedang (Agus et al., 2013).  

Berikut ini macam-macam gerakan senam lantai yang perlu diketahui. Sikap lilin. Sikap 

lilin merupakan posisi di mana seluruh tubuh diluruskan dengan kaki di atas (Yuliandra & 

Fahrizqi, 2019). Siku dan tangan menjadi tumpuan untuk membantu menopang berat tubuh 

di pinggang. Kayang (Bridge) (Aguss, Amelia, et al., 2021). Kayang adalah posisi 

punggung membentuk sebuah busur dengan posisi abdomen menghadap ke langit-langit 

dan kedua tangan, serta kaki menjadi tumpuan. Child’s pose. Gerakan child’s pose ini 

sangat mudah dilakukan (Mahfud, Yuliandra, et al., 2020). Hanya perlu memanjangkan 

kedua tangan ke depan, kemudian lebarkan lutut tanpa mengubah posisi tangan dan jari 

yang menyentuh matras (Agus & Fahrizqi, 2020). Setelah itu, turunkan dada di antara 

paha. Berguling ke depan (Forward rolling) (Mahfud & Yuliandra, 2020). Gerakan 

berguling ke depan dapat dilakukan dengan sikap awal berdiri, kemudian berjongkok, 

letakkan lutut ke dada dengan tangan terjulur ke depan (Nugroho, 2021b). Dekatkan dagu 

ke lutut atau bagian dada sambil mengarahkan kepala ke lantai. Setelah itu, dorong tubuh 

ke depan dan mulailah berguling. Saat mendarat, akhiri dengan berdiri (Dermawan & 

Nugroho, 2020). Berguling ke belakang (Backward roll). Berguling kedepan merupakan 
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gerakan yang berkebalikan dengan berguling ke depan. hanya saja, untuk melakukannya 

tubuh harus ditekuk pada posisi squat dengan merentangkan tangan ke depan. Kemudian, 

turunkan bokong dan punggung ke lantai dengan bantuan kaki (Nugroho & Gumantan, 

2020). Dorong tubuh ke belakang dengan tangan berada di samping bahu untuk menopang 

tubuh saat berguling. Handstand, Handstand merupakan gerakan berdiri dengan tangan 

(Nugroho et al., 2021). Artinya, beban tubuh akan ditopang oleh tangan yang berada di 

bawah (menyentuh matras) dalam keadaan stabil dan terbalik dengan lurus (Nugroho, 

2021a). Cartwheel, Gerakan cartwheel adalah gerakan jungkir balik yang memutar seluruh 

tubuh ke arah samping. Cartwheell ini membutuhkan kedua tangan untuk menjadi tumpuan 

(Aguss, Fahrizqi, & Abiyyu, 2021a). 

Manfaat senam lantai, di antaranya sebagai berikut. Meningkatkan fleksibilitas, 

Fleksibilitas merupakan sebuah kemampuan tubuh untuk menekuk dan meregangkan 

persendian dan otot (Aguss, 2020). Fleksibilitas sangat berguna untuk melindungi tubuh 

dari cedera otot dan anggota tubuh lainnya dalam kehidupan sehari-hari (Nugroho & 

Yuliandra, 2021). Tulang menjadi lebih kuat, Senam atau olahraga lainnya dapat 

membantu menjaga massa tulang, sehingga tulang menjadi lebih kuat dan sehat (Rizki & 

Aguss, 2020). Kekuatan otot meningkat, Selain menguatkan tulang, kekuatan otot juga 

akan meningkat (Sudibyo & Nugroho, 2020). Sebab, senam lantai melibatkan seluruh 

anggota tubuh dalam gerakannya dan gerakan-gerakan tersebut secara tidak langsung dapat 

membuat otot mengenali beban (Aguss, 2021b). Lama kelamaan, otot menjadi terbiasa 

dengan beban yang diterima dan menguat dengan sendirinya. Menurunkan risiko 

penyakit, Senam lantai merupakan salah satu olahraga yang dapat mendukung kesehatan 

tubuh (Nugroho & Yuliandra, 2021). Dengan tubuh yang sehat dan kuat, kemampuan 

tubuh untuk melawan penyakit akan meningkat. Sehingga, risiko terkena penyakit dapat 

terminimalisir (Aguss & Yuliandra, 2020). Koordinasi dan keseimbangan, Dengan 

koordinasi dan keseimbangan yang baik, kontrol dan stabilitas setiap anggota tubuh akan 

meningkat (Pratama & Yuliandra, 2021). Sehingga, risiko cedera dapat berkurang karena 

tubuh sudah mengenal gerakan-gerakan (Melyza & Aguss, 2021). 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini adalah anak usia 8-10 tahun di perumahan nusantara (Fahrizqi et al., 

n.d.). Dengan jumlah keseluruhan populasi dan dampel adalah 3 orang. Semuanya 

merupakan berjenis kelamin perempuan (Aguss, Fahrizqi, & Wicaksono, 2021). Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi dengan melakukan pengamatan secara 

langsung sekaligus melakukan tes guna mengetahui kemampuan melakukan senam lantai 

(Mahfud, Gumantan, et al., 2020). Hasil penelitian disajikan dalam deskriptif kuantitatif. 

Untuk memperoleh hasil akhir data dibuat dalam bentuk table (Mahfud & Gumantan, 

2020). Hasil tersebut digunakan untuk menggambarkan kemampuan serta efektivitas 

senam lantai saat melakukan gerakan sikap lilin, meroda dan kayang dari masing-masing 

anak (Gumantan et al., 2020).  Dalam penelitian ini yang menjadi variabelnya adalah 

kemampuan sikap lilin,meroda dan kayang  pada anak-anak yang ada di perumahan 

nusantara. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan dengan teknik kuantitatif deskriptif, data yang didapatkan yaitu 

dari hasil tes secara langsung, data tersebut akan diolah sehingga akan mendapatkan hasil 

yang dapat menjawab dari masalah dalam penelitian ini. 
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Tabel 1.1 data hasil observasi  

no Nama Usia Indikator Kelenturan Ketahanan kelincahan 

1 Zakia  10 

Tahun 

1) Apakah zakia bisa 

melakukan gerakan 

sikap lilin dengan baik? 

 

2) Apakah zakia bisa 

melakukan gerakan 

meroda dengan baik? 

3) Apakah zakia bisa 

melakukan gerakan 

kayang dengan baik ? 

 

Iya 

 

Iya 

 

 

 

Iya 

 

Iya 

 

Iya 

 

 

 

iya 

 

Iya 

 

Iya 

 

 

 

Tidak 

2 Zahra  9 

Tahun 

1) Apakah zahra bisa 

melakukan gerakan 

sikap lilin dengan baik? 

2) Apakah zahra bisa 

melakukan gerakan 

meroda dengan baik? 

3) Apakah zahra bisa 

melakukan gerakan 

kayang dengan baik ? 

Iya 

 

 

 

Tidak 

 

Iya 

Iya  

 

 

 

Tidak 

 

Iya 

Iya 

 

 

 

Tidak 

 

Tidak 

3 Hani  8 

Tahun 

1) Apakah hani bisa 

melakukan gerakan 

sikap lilin dengan baik? 

2) Apakah hani bisa 

melakukan gerakan 

meroda dengan baik? 

3) Apakah hani bisa 

melakukan gerakan 

kayang dengan baik ? 

Iya 

 

 

Iya 

 

 

Iya 

Iya  

 

 

Tidak 

 

 

Iya 

Iya 

 

 

Tidak 

 

 

Iya 

 

Dari hasil penelitian di atas dapat diketahui bahwa tidak semua anak menguasai senam 

lantai, baik itu sikap lilin, meroda dan kayang. Menurut data di atas semua anak bisa 

melakukan sikap lilin dengan baik dan benar, sedangkan untuk meroda yang bisa 

melakukan gerakan dengan benar hanya zakia, untuk kayang yang bisa melakukan gerakan 

dengan baik hanyalah hani. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan gerak 

motorik anak melalui senam lantai pada anak-anak yang ada di perumahan nusantara, 

selain dari itu senam lantai mempunyai manfaat untuk anak-anak yaitu meningkatkan 

kelenturan,menguatkan tulang dan mencakupi kebutuhan olahraga harian, belajar 

sosialisasi, belajar disiplin. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, maka dapat disimpulkan bahwa beberapa 

anak yang ada di perumahan nusantara perlu di latih lagi gerak motoriknya agar 

perkembangan gerak motoriknya lebih baik lagi. Gerakan motorik atau adalah suatu istilah 

yang digunakan untuk menggambarkan perilaku gerakan yang dilakukan oleh tubuh 

manusia. Pengendalian motorik biasanya digunakan dalam bidang ilmu psikologi, fisiologi, 

neurofisiologi maupun olahraga. Proses tumbuh kembang kemampuan gerak seorang anak. 
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Pada dasarnya, perkembangan Perkembangan motorik adalah ini berkembang sejalan 

dengn kematangan saraf dan otot anak. Sehingga, setiap gerakan sesederhana apapun, 

adalah merupakan hasil pola interaksi yang kompleks dari berbagai bagian dan system 

dalam tubuh yang dikontrol oleh otak. 
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